BAB VI

PENUTUP

1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam proses penyelesaian produksi Karya
Tugas Akhir dengan judul “Eksplorasi Teknik Videografi Untuk Menciptakan
Kedalaman Gambar Pada Program Cerita Boneka Bonki Episode Peta Petunjuk”,
adalah sebagai berikut :

Menciptakan kedalaman gambar pada teknik videografi agar tidak terkesan
datar (f/ar) maka dengan eksplorasi antara ruang, manusia dan boneka yang disatukan
ke dalam ukuran sebuah frame di mana sudut pandang manusia sebagai objek lebih
besar dari pada bonekanya itu sendiri, maka diperlukan suatu pengaturan teknik
videogarfi yang sedemikian rupa agar terbentuk suatu gambar yang ideal dengan
pemanfaatan angle kamera, komposisinya, shoot size, setting dan penataan cahaya.

Angle kamera merupakan sudut pandang pemirsa, lensa kamera adalah
merupakan mata pemirsa. Pemilihan sudut pandang kamera yang tepat akan
mempertinggi visualisasi yang dinamis juga pertimbangan komposisi dalam bingkai
yang dinamis dilakukan untuk menentukan jenis shot, jenis lensa (lensa normal,
tele, lensa sudut lebar atau zoom) serta bukaan diafragma.

Penempatan sudut pandang objek dalam pembingkaian akan lebih fokus atau
tajam dibandingkan subjek lain, maka akan tercipta suatu kedalaman pada gambar
(depth of field ) yang akan direkam. Depth of field ini dipengaruhi oleh besar ukuran
fokus lensa ( sudut pengambilan gambar ) dan diafragma ( iris) yang digunakan lensa
tersebut.

Mengingat keterbatasan ruang gerak objek, pada saat proses pengambilan
gambar di dalam ruangan indoor dan outdoor. Angle kamera menggunakan straight
angle di mana penempatan arah pandang yang khusus ditujukan kepada pemirsa

anak yaitu jarak pandang normal agar terkesan lebih akrab lagi dengan objek dan
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subjek yang ditontonnya. Shot yang dibangun banyak menggunakan medium shoot,
medium close up dan close up. Penentuan komposisi segl tiga membantu
pengelompokan objek manusia dan bonekanya, memudahkan di dalam
pengelompokan beberapa objek ke dalam kesatuan shot. Karena sudut boneka serta
setting tidak terlalu lebar maka banyak menggunakan lensa tele.

Sedangkan penataan cahaya yang intensitas cahayanya diatur disesuaikan
dengan objek dan subjeknya sehingga timbul kedalaman gambar di mana sudut
objeknya terangnya lebih dominan dibandingkan subjeknya. Penggunaan diafragma
disesuaikan dengan pencahayaan yang ada di ruangan outdoor maupun indoor.

Penataan angle kamera, komposisi, gerakan objek dan subjek, serta
pencahayaan yang tepat dapat menghasilkan kedalaman gambar yang mampu
menarik perhatian pemirsa.

Kegiatan produksi dan pasca produksi bisa berjalan lancar karena kegiatan ini
menggunakan Standart Operation Procedure (SOP) yang baku seperti story board
dan shooting script sejak mulai dari pra produksi, produksi dan pasca produksi.

Pada tahapan pra produksi berlangsung, waktu banyak tersita untuk menyiapkan
konsep, persiapan boneka dan setting propertinya, di samping itu diskusi dengan
sutradara, untuk pendalaman dan penyatuan visi serta misi sesuai naskah cerita yang
ada.

Pada saat proses produksi berlangsung, di luar perencanaan telah terjadi proses
pengembangan ide yang berasal dari masukan-masukan dari kerabat kerja lainnya,
namun tetap memperhatikan pada ide awal sesuai naskah cerita.

Pada proses produksi, hasil tampilan gambar menjadi tanggungjawab
sepenuhnya bagi penata kamera, namun penentu akhir dari setiap keputusan adalah
sutradara.

Kerja tim berarti harus siap mempercayakan sesvatu pada orang lain sesuai
bidangnya, meski tidak selamanya sesuai dengan yang diinginkan, sehingga

diperlukan penyatuan kompromi untuk mendukung keberhasilan sebuah karya audio
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visual. Kesibukan dan kesempatan bagi kerabat kerja pendukung, kompromi waktu

sangat diperlukan untuk menepati jadwal produksi.

2.  Saran

Sebuah produksi audio visual merupakan hasil dari kerja tim, sehingga untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, disarankan agar diciptakan kerjasama yang baik
dari semua pihak terutama seluruh kerabat kerja pendukung produksi.

Proses pra produksi merupakan penentu keberhasilan sebuah karya, agar
produksi dapat berjalan dengan baik dan lancar maka tahapan pra produksi perlu
disiapkan secara baik dan rinci . Seorang penata kamera disarankan untuk dapat
memahami segala sesuatu yang tidak hanya terkait dengan teknik produksi tetapi
Juga memahami manajemen produksinya.

Produk akhir karya audio visual yang berkualitas, sebaiknya perlu dilakukan
dengan riset secara lebih mendalam dari berbagai segi. Baik materi cerita, pemirsa
yang akan menjadi sasaran, lokasi, perlengkapan dan kerabat kerja pendukungnya.

Berdasarkan pengalaman yang telah dilalui selama masa pra, produksi dan
paska produksi dapat disimpulkan bahwa, pengetahuan teori yang luas, jam terbang
(pengalaman shooting) akan sangat dibutuhkan untuk mengasah kepekaan seorang

penata kamera.
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